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RINGKASAN

KEPEMIMPINAN PEREMPUAN DALAM BIROKRASI PEMERINTAH
DAERAH (STUDI KEPEMIMPINAN PEREMPUAN DI BEBERAPA
DINAS DAERAH SUMATERA SELATAN)

Kepemimpinan perempuan di scktor publik dianggap sebagai kelompok
minoritas. dikarenakan laki-laki mendominasi secara luas arena scktor publik.
Budaya masyarakat yang sccara turun-icmurun yang mengatakan bahwa peran
antara laki-laki di scktor publik sedangkan peran pada perempuan di scktor
domestik yang membuat partisipasi perempuan di sektor publik menjadi rendah.
Padahal perempuan juga bisa mengambil peran di sektor publik. Peneliti
membahas tentang Kepemimpinan Perempuan Dalam Birokrasi Pemerintah
Daerah Sumatera Selatan yaitu pada Badan Kepegawaian Daerah, Direktur
Rumah Sakit Ernaldi Bahar, dan Kepala Badan Kearsipan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui latar belakang kepemimpinan serta faktor pendukung
dan faktor penghambat kepemimpinan perempuan di Badan Kepegawaian Daerah,
Direktur Rumah Sakit Emnaldi Bahar, dan Kepala Badan kearsipan. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Hasil penelitian meunjukan
bahwa Latarbelakang adanya kepemimpinan perempuan pada jabatan Badan
Kepegawaian Daerah, Kepala Badan Kearsipan, Direktur Rumah Sakit Ernaldi
Bahar yaitu adanya karakter dan latar belakang kehidupan pribadi (keluarga,
pendidikan) masing-masing serta ada juga faktor pendukung seperti bakat dan
kepercayaan diri dan faktor penghambat nya adalah hambatan kultur, peran
domestik perempuan, rendahnya dukungan lingkungan kerja, rendahnya motivasi.

Kata Kunci : kepemimpinan perempuan, Badan Kepegawaian Daerah, Badan
Kearsipan, Rumah Sakit Ernaldi Bahar
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SUMMARY

WOMEN'S LEADERSHIP IN LOCAL GOVERNMENT BUREAUCRACY
(STUDY OF WOMEN'S LEADERSHIP IN SOME REGIONAL SERVICES
OF SOUTH SUMATERA)

Women's leadership in the public sector is considered a minority group,
because men dominate the broad arena of the public sector. The culture of society
which has been passed down from generation to generation which says that the
role of men in the public sector while the role of women in the domestic sector
makes women's participation in the public sector low. Whereas women can also
take on roles in the public sector. The researcher discussed about Women's
Leadership in the South Sumatra Regional Government Bureaucracy, namely the
Regional Personnel Agency, the Director of the Ernaldi Bahar Hospital, and the
Head of the Archives Agency. The purpose of this study was to determine the
leadership background as well as the supporting and inhibiting factors of
women's leadership in the Regional Personnel Agency, the Director of Ernaldi
Bahar Hospital, and the Head of the Archives Agency. The research method used
is descriptive qualitative. The results of the study indicate that the background of
women's leadership in the positions of the Regional Personnel Agency, Head of
the Archives Agency, Director of the Ernaldi Bahar Hospital, namely the
character and background of personal life (family, education) of each and there
are also supporting factors such as talent and self-confidence and the inhibiting
factors are cultural barriers, women's domestic roles, low work environment
support, low motivation.

Keywords : women leadership, Regional Civil Service Agency, Archives Agency,
Ernaldi Bahar Hospital
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pemimpin bisa dilihat sangat penting, yaitu dilihat dari dua hal. Hal pertama
yaitu pergantian atau perubahan pemimimpin. Pimpinan seringkali merubah kinerja
unit, institusi bahkan organisasi. Kedua, salah satu faktor internal yang dapat
merubah organisasi adalah kepemimpinan yang meliputi proses kepemimpinan,
kemampuan dan perilaku pemimpin pada semua tingkatan organisasi.
Kepemimpinan sangat berkaitan dengan seorang pemimpin yang memiliki karakter
khas dan pemikiran yang positif sehingga kelompok yang dibawah nya merasakan

hal positif tersebut.

Pemimpin harus memiliki karakter tegas dan luhur atau beribawa, serta mampu
menumbuhkan yang terbaik bagi para bawahan. Selain itu pemimpin yang bagus
serta baik adalah pemimpin yang religius, karena apapun yang diajarkan oleh
agama itu membawa dampak yang baik. Seorang pemimpin memiliki sifat
religiusitas akan cenderung bisa mengontrol emosi serta sikapnya berdasarkan
nilai-nilai agama yang dianutnya dan menekankan pada esensi nilai-nilai luhur
agama. Dalam arti minimal atau sempit, seorang pemimpin mengacu pada
seseorang yang dapat membimbing dan memimpin melalui keterampilan

komunikasinya dan penerimaan sukarela dari bawahannya.

Berbicara tentang kepemimpinan memang tidak lepas dari peran manusia dan
masalah manusia. Dikarenakan kepemimpinan yang memimpin adalah manusia itu
sendiri. Seorang pemimpin harus memiliki pemikiran yang realitis Untuk mencapai
tujuan yang telah dicapai organisasi atau sektor publik. Jadi unit analisis dari suatu
kepemimpinan adalah manusia atau individu. Kepemimpinan tidak akan ada jika
tidak ada sosok pemimpin dan sosok yang akan dipimpin. Kesuksesan organisasi
atau sektor publik itu ditentukan oleh pemimpin dan yang dipimpin. Apabila
pemimpin memiliki potensi untuk mengarahkan dengan baik maka organisasi atau

sektor publik berjalan seauai dengan tujuan yang di harapkan.
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Kepemimpinan memiliki tema yang sangat menarik untuk di bahas dan topik
kepemimpinan ini tidak akan pernah habis untuk di bahas atau dibicarakan.
Keberadaan pemimpin di suatu kepemimpinan sangat penting. Kepemimpinan itu
tidak selamanya pemimpin terhadap manusia, akan tetapi pemimpin terhadap suatu
perubahan. Seorang pemimpin selain mempengaruh bawahan yang ia pimpin ke
arah yang positif, seorang pemimpin juga harus sumber inspirasi dan sumber
motivasi kepada yang dipimpin. Oleh sebab itu definisi suatu kepemimpinan

memiliki arti yang beragam dalam perkembangannya.

Birokrasi merupakan suatu bentuk organisasi modern yang diciptakan bersama
untuk mencapai kesamaan visi dan misi dan diharapkan menjadi organisasi yang
ideal. Birokrasi merupakan suatu sistem administrasi terstruktur yang merupakan
pelaksanaan pekerjaan sehari-hari.Terdapat aturan tertulis dalam sistem hierarki
yang terdiri dari departemen tertentu yang terpisah dari departemen lain dan
sekelompok orang yang memiliki suatu kemampuan dan keahlian di bidangnya
masing-masing. (Said, 2007: 2). Di bidang birokrasi, proses dan sistem untuk
memastikan bahwa mekanisme yang dirumuskan dengan benar menjamin sistem

kerja yang tertib dan mudah dikendalikan.

Dalam penyelenggaraan kehidupan bersama dalam keluarga, masyarakat,
hingga bernegara di seluruh dunia, setiap orang baik kaum laki-laki maupun kaum
perempuan sebagai anggota masyarakat, sejak masa kanak-kanak telah disadarkan
dan disosialisasikan oleh anggota keluarga terdekat mengenai adanya pembagian
kerja berdasarkan jenis kelamin atau gender yang cenderung diciptakan oleh

masyarakat daripada ditetapkan oleh Tuhan atau kodrat.

Perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan yang dapat dilihat dengan
jelas, telah digunakan masyarakat untuk membedakan, memilih atau memisahkan
peran antara laki-laki dan perempuan. Pemahaman dan anggapan yang berkembang
turun menurun di masyarakat, bahwa laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan, dan
perkasa. Sedangkan perempuan dikenal sebagai makhluk yang lemah lembut,
cantik, emosional, dan keibuan. Sifat-sifat tersebut dapat dipertukarkan dan dapat

berubah dari waktu ke waktu.
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Laki-laki yang dikodratkan memiliki alat kelamin yang bersifat memberi dan
perempuan memiliki alat reproduksi yang sifatnya menerima, dan dengan alat
reproduksinya tersebut perempuan dapat mengalami hamil, melahirkan anak, dan
menyusui. Fungsi kodrati tersebut tidak dapat dipertukarkan dengan laki-laki.
Namun ternyata, perbedaan secara kodrati inilah yang secara turun temurun
menjadikan perempuan memiliki kedudukan dan peran yang berbeda dengan laki-
laki. Hal itu semata-mata perempuan dipandang dari segi jenis kelamin (seks),
bukan dari segi kemampuan, kesempatan dan aspek-aspek manusiawi, yaitu sebagai

manusia yang berakal, bernalar dan berperasaan.

Pada sebagian besar masyarakat, termasuk di Indonesia menganut budaya
patriarki yang memperlihatkan dominasi laki-laki atas perempuan dan anak di
dalam keluarga dan ini berlanjut kepada dominasi laki-laki dalam semua lingkup
kemasyarakatan lainnya, yang menjadikan perempuan memiliki akses yang kurang
dibanding laki-laki dalam hal pengambilan keputusan atau kontrol terhadap sumber

daya yang terbatas dalam keluarga maupun bermasyarakat.

Berbagai tantangan masih menghadang perempuan untuk jadi pemimpin.
Karena itu, penyiapan dan pengembangan di bidang kepemimpinan harus dilakukan
secara aktif agar makin banyak perempuan yang mejadi pemimpin. Mentei
pemberdayaan perrempuan dan perlindungan anak Yihana Susana Yembise
mengatakan, masih ada kesenjangan yang cukup tinggi, di mana laki-laki masih,
mendominasi semua posisi strategis yang ada di negara ini. Dalam bidang politik,
misalnya, meski terus mengalami kemajuan, saat ini baru sekitar 17 persen

perempuan di parlemen.

Alfian Rokhmansyah (2013) di bukunya yang berjudul Pengantar Gender
dan Feminisme, patriarki berasal dari kata patriarkat, yang berarti bawah laki-laki
sebagai penguasa tunggal dan segala-galanya. Sistem sosial patriarkhis yang
mendudukkan posisi laki-laki di atas perempuan akan menyebabkan laki-laki
memiliki sikap yang negatif terhadap konsep kesetaraan gender. Hal ini
dikarenakan laki-laki dalam sistem ini menganggap perempuan tidak pantas untuk
disejajarkan dengan laki-laki dalam segala bidang kehidupan. Perempuan harus

patuh pada setiap kemauan laki-laki, karena perempuan hanyalah bagian dari laki-
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laki (Prasetyo, 1997: 47). Sebaliknya perempuan akan memiliki sikap yang positif
terhadap konsep kesetaraan gender. Sikap positif tersebut terjadi karena yang paling
menjadi korban dalam sistem patriarkhis adalah kaum perempuan, sehingga mereka

akan mendukung konsep kesetaraan gender.

Saat ini, meskipun ketimpangan gender masih ada dan terjadi di Indonesia,
ketimpangan tersebut semakin mengecil. Artinya, kesempatan bagi perempuan dan
laki-laki menjadi semakin setara. Juga di bidang ketenagakerjaan, peran perempuan
dalam ketenagakerjaan semakin luas. Saat ini, kesempatan dan peluang bagi
perempuan untuk mewujudkan potensinya semakin terbuka. Dengan dukungan
motivasi perempuan untuk bekerja, belajar, dan menjadi wirausaha seperti laki-laki
tanpa melupakan kodrat perempuan, maka semakin banyak peluang yang tersedia
maka diperlukan peningkatan sumber daya manusia untuk mendukungnya. Untuk
dapat bersaing di dunia kerja diperlukan pendidikan dan keterampilan. Semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin bernilai sehingga cenderung
menggantikan waktu luangnya di tempat kerja (Simanjuntak, 1985). Dengan kata
lain, pendidikan merupakan salah satu faktor seseorang memasuki dunia kerja.

TABEL 1.1 JUMLAH CPNS/PNS DIRINCI MENURUT PENDIDIKAN

UMUM & JENIS KELAMIN DI LINGKUNGAN PEMPROV. SUMSEL
KEADAAN : DESEMBER 2018

JENIS KELAMIN
No TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH

LAKI-LAKI PEREMPUAN

1 2 3 4 5
1 SD 81 14 95
2 SMP 111 17 128
3 SMA 1176 660 1836
4 DIPLOMA 1 36 12 48
5 DIPLOMA 11 27 15 42
6 DIPLOMA I1I/SARMUD 242 406 648
7 DIPLOMA IV 32 31 53
8 S-1 4336 6177 10513
9 S-2 1033 921 1954
10 S-3 10 9 19
JUMLAH 7084 8262 15346

Sumber: Diolah Oleh Badan Kepegawaian Daerah
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Berdasarkan pada tabel 1.1 bahwa ada sepuluh tingkat pendidikan dari SD
sampai S-3 yang dimana dengan jumlah tingkat pendidikan S-1 yang paling tinggi
dengan jumlah 10513 dan urutan terkecil ada pada S-3 dengan jumlah 19.

TABEL 1.2 KOMPOSISI JUMLAH PEGAWAI NEGERI SIPIL
BADAN KEPEGAWAIAN DAERAH PROVINSI SUMATERA SELATAN

NO URAIAN JENIS KELAMIN JUMLAH TOTAL
LAKI- PEREMPUAN
LAKI
1.  Komposisi pegawai 17
berdasarkan jabatan
Eselon:
- Eselon 11 1 1
- Eselon 111 3 2 5
- Eselon IV 7 4 11
2.  Komposisi pegawai 15
berdasarkan jumlah jabatan
fungsional:
- Analis Kepegawaian 3 3 6
- Pranata Komputer 1 1 2
- Arsiparis 1 5 6
- Perancang Peraturan 1 1
Perundang-undangan
3. Komposisi pegawai 83
berdasarkan golongan:
- Golongan 1V 4 4 8
- Golongan 11 32 33 65
- Golongan Il 6 4 10
4.  Komposisi pegawai 83
berdasarkan tingkat
pendidikan
- S3/ Doktor 1 1
- S2 / Magister 8 6 14
- S1/ Sarjana 21 23 44
- Sarjana Muda / DIII 1 3 4
- SMA 10 8 18
-SLTP 2 2

Sumber: Diolah Oleh Badan Kepegawaian Daerah

Dinas Daerah merupakan unsur pelaksana otonomi daerah. Tugas Dinas
Daerah yakni menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah sesuai dengan asas
otonomi dan pengelolaan bersama. Unit pelaksana teknis adalah unsur pelaksana

pelayanan dan tugas teknis organisasi. Disini peneliti akan mengambil jabatan
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perempuan pada kepala Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Selatan,
Kepala Badan Direktur Rumah Sakit Ernaldi Bahar, dan Kepala Badan Kearsipan

Palembang.

Badan Kepegawaian Daerah merupakan unsur pendukung urusan
pemerintahan dan telah menjadi kewenangan pemerintah provinsi di bidang urusan
kepegawaian. Badan Kepegawaian Daerah dipimpin oleh Kepala Badan, dan
bertanggung jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah. Visi dan
misi Badan Kepegawaian Daerah Sumatera Selatan adalah mewujudkan pelayanan
kepegawaian yang profesional. Sekaligus, misi Badan Kepegawaian Daerah
Provinsi Sumatera Selatan adalah memberikan pelayanan yang berprestasi di
bidang ketenagakerjaan. Layanan berkualitas tinggi mengacu pada layanan yang
berfokus dan dapat memenuhi keinginan pelanggan atau sesuai dengan harapan
pelanggan, dan standar layanan yang benar atau setidaknya telah ditentukan untuk

menerapkan peraturan perundang-undangan.

Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Selatan merupakan perangkat
daerah yang bertanggung jawab atas pengelolaan Pegawai Negeri Sipil Daerah
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang dimana tugasnya
membantu tugas pokok Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah. Oleh karena itu,
untuk mencapai tujuan pembangunan nasional, yaitu mewujudkan masyarakat sipil
yang berlandaskan hukum yang modern, demokratis, sejahtera, berkeadilan, dan

beretika tinggi serta beradab.

Untuk susunan Organisasi Badan Kepegawaian Daerah terdiri dari Kepala
Badan, Sekretariat, membawahi (Subbagian perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan,
Subbagian Keuangan, Subbagian Umum dan Kepegawaian), Bidang Pembinaan
Kepegawaian, membawahi (Subbidang Pembinaan Disiplin, Subbidang
Pengembangan ASN dan Subbidang Formasi dan Pengadaan), Bidang Mutasi dan
Promosi, membawahi (Subbidang Pemindahan, Pemberhentian, dan Penetapan
Pensiun, Subbidang pengangkatan, pemindahan, pemberhentian Dalam Jabatan
Struktural, Subbidang pengangkatan, pemindahan, pemberhentian Dalam Jabatan
Fungsional), Bidang Kepangkatan, membawahi (Subbidang Kepangkatan Jabatan

Struktural dan Fungsional Umum, Subbidang Kepangkatan Jabatan Fungsional
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tertentu. Subbidang Kepangkatan Kepegawai Kabupaten dan Kota), Bidang
Informasi Kepegawaian, Kinerja dan Fasilitasi Profesi Aparatur Sipil Negara,
membawahi (Subbidang Informasi dan Dokumentasi Kepegawaian, Subbidang
Penilaian Kinerja dan Penghargaan, Subbidang Administrasi dan Fasilitasi Profesi
ASN), Unit Pelaksana Teknis Badar, Kelompok Jabatan Fungsional. Dari susunan
Organisasi Badan Kepegawaian Daerah tersebut fokus penelitian ini adalah pada
Kepala BKD (Badan Kepegawaian Daerah) dan Kepala Bidang INKA (Informasi

Kepegawaian, Kinerja dan Fasilitasi Profesi).

Kepala Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Selatan sebagai
pemimpin yang bijaksana, pemimpin harus selalu memberikan pelayanan kepada
para Aparatur Sipil Negara, mulai dari pelayanan, bentuk pengaturan dalam rangka
mencapai kessejahteraan Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Selatan.
Pelayanan Ini pada dasarnya terkait dengan peningkatan kualitas itu sendiri.
Kualitas pelayanan sangat tergantung pada semua aspek yaitu operasional,

dukungan, sumber daya manusia dan kelembagaan.

Kantor Kearsipan seperti yang kita kenal saat ini, sudah berdiri selak tahun
2001 Bertempat di JI, Kebun Duku 24 ilir kemudian berpindah tempat pada tahun
2003 bertempat di JI. Jend. Bambang Utoyo dan perubahan dari kantor ke badan
tahun 2008, dan dari badan ke dinas tahun 2017. Dimana terdapat kepemimpinan
peempuan di Badan Kearsipan.

Rumah Sakit Ernaldi Bahar, atau yang biasa disebut RS Erba, merupakan salah
satu unit kerja yang berada dalam cakupan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.
Rumah Sakit Ernaldi Bahar pada mulanya bernama Rumah Sakit Jiwa yang
didirikan pada tahun 1920 seperti tertuang dalam besluit tgl 21 Mei 1992 No. 21
dari Burgelijke Geneeskunding Dienst, kemudian Besluit No 41 tanggal 25 Pebruari
1922 tentang personalia yang betugas ditempat itu. Di Rumah Sakit Ernaldi Bahar
terdapat kepemimpinan perempuan yaitu pada jabatan kepala direktur Rumah Sakit.

Melihat berbagai masalah yang dihadapi perempuan untuk ikut serta di dalam
dunia birokrasi, peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan ini adalah karena
masih melekatnya budaya patriarki di masyarakat umum, selanjutnya peneliti

tertarik untuk mengangkat masalah ini adalah peneliti ingin mengetahui apa saja
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yang melatarbelakangi adanya kepemimpinan perempuan pada jabatan Badan
Kepegawaian Daerah, Badan Kearsipan dan Direktur Rumah Sakit Ernaldi Bahar

serta faktor pendukung dan faktor penghambat.

Berdasarkan pemaparan diatas, kepemimpinan perempuan di sektor publik
dianggap sebagai kelompok minoritas, dikarenakan laki-laki mendominasi secara
luas arena sektor publik. Budaya masyarakat yang secara turun-temurun yang
mengatakan bahwa peran antara laki-laki di sektor publik sedangkan peran pada
perempuan di sektor domestik yang membuat partisipasi perempuan di sektor
publik menjadi rendah. Padahal perempuan juga bisa mengambil peran di sektor
publik. Dengan uraian singkat tersebut peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
"Kepemimpinan Perempuan Dalam Birokrasi Pemerintah Daerah (Studi

Kepemimpinan Perempuan di Beberapa Dinas Daerah Sumatea Selatan).”
1.2 Rumusan Masalah

1. Apayang melatarbelakangi adanya kepemimpinan perempuan pada jabatan
Kepala Badan Kepegawaian Daerah, Direktur Rumah Sakit Ernaldi Bahar,
dan Kepala Badan Kearsipan?

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat kepemimpinan
perempuan pada jabatan Kepala Badan Kepegawaian Daerah, Direktur
Rumah Sakit Ernaldi Bahar, dan Kepala Badan Kearsipan?

1.3 Tujuan penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk dapat memahami dan mengetahui apa yang
melatarbelakangi adanya kepemimpinan perempuan serta megetahui faktor
pendukung dan faktor penghambat kepemimpinan perempuan pada jabatan Kepala
Badan Kepegawaian Daerah, Direktur Rumah Sakit Ernaldi Bahar, dan Kepala

Badan Kearsipan.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini bisa memberikan peran bagi perkembangan
penelitian ilmu sosial atau ilmu sosial terutama yang berkaitan dengan sosiologi
gender untuk mengetahui dan memahami apa yang melatarbelakangi adanya
kepemimpinan perempuan serta megetahui faktor pendukung dan faktor
penghambat kepemimpinan perempuan pada jabatan Kepala Badan Kepegawaian
Daerah, Direktur Rumah Sakit Ernaldi Bahar, dan Kepala Badan Kearsipan Selain
itu untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang gender yang didapat selama
Menempuh pendidikan di Jurusan Sosiologi,Fakultas Ilmu Sosial dan lImu Politik

Universitas Sriwijaya.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini memiliki manfaat praktis yakni diharapkan penelitian ini bisa
digunakan oleh para praktisi dan sarjana dalam penelitian selanjutnya untuk

megungkap kontribusi ideologis tekait gender.
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